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Abstrak: Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa dalam Pendidikan abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi sains siswa kelas V pada 
pembelajaran IPAS di SDN 1 Jagaraga Indah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah 
36 siswa dan guru kelas V SDN 1 Jagaraga Indah. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes dan wawancara. Analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif berupa 
persentase dan analisis data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 1 Jagaraga Indah secara keseluruhan 
berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 47,22%, selanjutnya berada pada 
kategori sedang dengan persentase sebesar 38,88%, dan hanya sedikit siswa yang berada 
pada kategori tinggi yaitu sebesar 13,88%. Adapun hasil analisis tiap indikator diperoleh 
kemampuan literasi sains pada indikator mengidentifikasi isu-isu ilmiah berada pada 
kategori sedang, indikator menjelaskan fenomena ilmiah berada pada kategori rendah dan 
indikator menggunakan bukti ilmiah berada pada kategori rendah. Berdasarkan analisis 
data dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 1 Jagaraga 
Indah berada pada kategori rendah.   
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Pendahuluan  
Pendidikan abad 21 menekankan peserta didik 

untuk memiliki beberapa keterampilan. Menurut 
Framework 21-st Century Education yang 
dikembangkan oleh World Economic Forum (WEF, 
2016) keterampilan itu terbagi dalam tiga kategori, 
kategori pertama yaitu literasi dasar, kategori kedua 
yaitu kompetensi, dan kategori  ketiga adalah kualitas 

karakter. Bagian literasi dasar salah satunya yaitu 
literasi sains, keterampilan literasi sains  harus dimiliki 
peserta didik untuk menghadapi tantangan global abad 
21 (Indarta et al., 2021). 

 Literasi sains sangat penting bagi peserta didik 
agar dapat memahami kondisi lingkungan sekitarnya. 

Melalui literasi sains  peserta didik dapat memahami 
makna kehidupan dengan jelas, mampu memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan mampu 
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya 
dengan kejadian yang terjadi dilingkungan sekitarnya 
(Izzatunnisa et al., 2019). 

Namun kemampuan literasi sains di Indonesia 
masih tergolong pada kategori rendah, dimana 
berdasarkan survei yang dilakukan oleh Program For 
International Student Asesment (PISA) menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan di Indonesia khususnya 
literasi sains belum memuaskan, hal ini terlihat dari 
posisi Indonesia yang berada pada peringkat 64 dari 65 
negara pada tahun 2012, peringkat 64 dari 72 negara 
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pada tahun 2015, peringkat 70 dari 78 negara pada tahun 
2018, dan yang terakhir pada penilaian PISA 2022 
Indonesia menempati peringkat ke-68 dari 81 negara 
dengan skor 398 dalam literasi sains (OECD, 
2023).Berkaca dari hasil PISA  menggambarkan bahwa 
peserta didik Indonesia belum mampu memahami 
konsep dan proses sains serta belum mampu 
mengaplikasikan pengetahuan sains yang telah 
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Fuadi (2020) rendahnya kemampuan 
literasi sains siswa disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya yaitu dalam pemilihan buku ajar yang 
digunakan, siswa dituntut untuk memahami konsep-
konsep sains tanpa adanya contoh dalam kehidupan 
sehari-hari, pembelajaran tidak berbasis kontekstual, 
rendahnya kemampuan membaca siswa, serta suasana 
belajar yang kurang kondusif. 

Rendahnya perolehan skor dalam PISA 
mencerminkan tantangan mendalam dalam sistem 
pendidikan Indonesia, termasuk perlunya perubahan 
dalam metode pembelajaran dan pengembangan 
kurikulum untuk lebih menekankan pada berpikir kritis 
dan keterampilan abad 21 salah satunya yaitu 
keterampilan literasi sains. Melalui kurikulum merdeka, 
siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
literasi dan numerasi. Hal tersebut dapat direalisasikan 
melalui kegiatan kemampuan analisis seperti berpikir 
kritis dalam kegiatan analisis kognitif siswa. Kurikulum 
merdeka mendorong sekolah menerapkan soal-soal 
AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) agar siswa 
dapat berpikir kritis dalam menjawab soal 
(Kemendikubud, 2022). 

Pembelajaran sains di sekolah dasar menjadi 
sarana bagi siswa untuk mempelajari sains secara 
mendalam, baik dari segi teori maupun penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan sains 
kepada siswa akan mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan di era globalisasi (Dwisetiarezi, 
2021). Seiring dengan perkembangan arus globalisasi 
dan teknologi, kemendikbudristek melakukan 
pengembangan terhadap kurikulum dari kurikulum 
2013 menjadi kurikulum merdeka. Mata pelajaran IPA 

dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam dan sosial (IPAS).  

IPAS membantu peserta didik untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu dan minat mereka 
terhadap fenomena disekitarnya, seperti tuntutan 
pendidikan abad 21 peserta didik harus memiliki 
keterampilan literasi sains agar kedepannya mereka 
menjadi individu yang melek sains dan mampu 

menyelesaikan masalah dari fenomena yang terjadi.  
Sumber daya manusia yang dibutuhkan harus mampu 
menggunakan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah, menentukan keputusan, mengevaluasi 

masalah, serta berpartisipasi dalam kehidupan sehari-
hari (Innaterasari, et al., 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru kelas V SDN 1 Jagaraga Indah diperoleh 
informasi bahwa guru telah menerapkan pembelajaran 
IPAS pada kurikulum merdeka, pada pelaksanaan AKM 
( Asesmen Kompetensi Minimum ) siswa memperoleh 
skor 51%  pada literasi baca. Guru belum fokus  
mengasah kemampuan literasi sains siswa secara 
khusus. Guru hanya fokus mengasah kemampuan 
literasi baca siswa. Sedangkan pendidikan abad 21 
bukan hanya menuntut siswa untuk memiliki 
keterampilan literasi baca saja melainkan juga harus 
memiliki keterampilan literasi sains. Penguasaan literasi 
sains penting untuk dibangun sejak menempuh jenjang 
pendidikan sekolah dasar (SD) agar kedepannya 
menjadi individu yang melek sains dan mampu 
mengatasi masalah atau fenomena yang terjadi 
(Nurlaili, 2023). 

Dalam Programme of Internatinal Student Asesment 
(PISA), menyatakan bahwa literasi sains adalah suatu 
kemampuan individual dalam menggunakan 
pengetahuan yang dimilikinya untuk mengidentifikasi 
masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 
fenomena ilmiah, serta menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu ilmiah 
(Wulandari & Shilihin, 2016). Mengingat pentingnya 
peran literasi sains bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maka kemampuan literasi 
sains sangat diperlukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang analisis kemampuan 
literasi sains siswa pada pembelajaran IPAS. Penelitian 
tentang analisis kemampuan literasi sains siswa  di SDN 
1 Jagaraga Indah belum pernah dilakukan sebelumnya 
sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan guna 
mengetahui dan mendeskripsikan gambaran awal  
profil kemampuan literasi sains siswa. Hasil analisis 
kemampuan literasi sains siswa kelas V  yang diperoleh 
dapat dijadikan acuan dasar dalam merancang 
pembelajaran sains yang berkualitas guna 
meningkatkan literasi sains siswa dan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan strategi para 
pemangku kebijakan. 
 

Metode 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang 

kemampuan literasi sains siswa kelas V pada 
pembelajaran IPAS materi siklus air, khususnya pada 
aspek kompetensi yang meliputi indikator kemampuan 
mengidentifikasi isu-isu ilmiah, kemampuan 
menjelaskan fenomena ilmiah dan kemampuan 
menggunakan bukti ilmiah. Adapun pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
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kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa penjelasan baik secara lisan maupun 
tulisan orang serta perilaku yang dapat diamati dari 
subjek yang menjadi sumber informasi (Fitri & Haryanti, 
2020). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Jagaraga Indah 
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 
1  Jagaraga Indah dengan  jumlah siswa 36 orang dan 
satu orang guru kelas V. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes dan wawancara. Instrumen 
yang digunakan adalah instrumen tes dan pedoman 
wawancara. Instrumen tes yang digunakan terdiri dari 
12 soal dalam bentuk uraian (Essai) yang mencakup 
kompetensi literasi sains yang terintegrasi dalam materi 
siklus air kelas V.  

Wawancara bertujuan untuk menggali informasi 
lebih lanjut yang berfungsi sebagai bukti pendukung 
mengenai data yang dihasilkan dari tes. Data dari 
wawancara memberikan wawasan mendalam kepada 
peneliti tentang data yang sedang diteliti (Sugiyono, 
2014). Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur, Saat 
wawancara pertanyaan yang diajukan dapat 
berkembang namun tetap disesuaikan dengan indikator 
yang akan diteliti. Pedoman wawancara mencakup tiga 
indikator utama yang dibagi menjadi enam pertanyaan 
yang diberikan kepada siswa. Selain itu, wawancara 
juga dilakukan dengan guru kelas V untuk memperoleh 
informasi tentang profil akademik subjek yang diteliti. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
sepanjang proses pengumpulan data hingga selesai 
karena merupakan penelitian kualitatif. Analisis data 
kualitatif dilakukan secara berkelanjutan sampai data 
yang diolah mencapai titik jenuh. Analisis data 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyimpan 
informasi dengan sistematis dan akurat dari hasil tes 
dan wawancara. sehingga data yang didapatkan bisa 
dipahami oleh pembaca (Bungin, 2015).  

Hasil tes kemampuan literasi sains peserta didik 
dikaji dengan rumus persentase yaitu, 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%. 

Keterangan: 
𝑃 = Persentase,  
𝑓 = Peserta didik yang menjawab benar,  
𝑛 = Jumlah peserta didik seluruhnya,  
100% = Bilangan tetap (Sugiyono, 2012).  

Adapun untuk kategori skor kemampuan literasi 
sains berdasarkan perolehan masing-masing peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS materi siklus air 
menggunakan kategori berdasarkan tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Pedoman Kategori Skor 

Kategori Skor 

Tinggi 67-100 

Sedang 33-66 

Rendah <33 

Hasan et. al., (2018) 
 

Hasil analisis data wawancara menggunakan 
analisis data model Miles dan Huberman. Sehingga 
berdasarkan analisis data model ini peneliti melakukan 
pengumpulan data kemudian melakukan reduksi data 
setelah itu penyajian data dan terakhir penarikan 
kesimpulan sekaligus vervikasi data (Sugiyono,2022). 

1. Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes, dan 

wawancara semiterstruktur dalam mengumpulkan 
data. Pengumpulan data dilakukan sampai 
mendapatkan data yang akurat. 

2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses menentukan dan 

memilah poin pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari tema dan polanya. Data hasil reduksi 
data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 

3. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, langkah 

selanjutnya yaitu menyajikan data. Data yang diperoleh 
dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
tabel dan grafik. Penyajian data dapat memudahkan 
peneliti dalam memahami dan menjelaskan data yang 
ada. 

4. Kesimpulan dan Verivikasi Data 
Langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan 

dan melakukan verivikasi data. Kesimpulan awal yang 
dihasilkan bersifat sementara dan dapat berubah jika 
tidak ada bukti yang kuat untuk mendukungnya dalam 
tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika 
kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dapat 
dipercaya. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini telah dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024 di SDN 1 Jagaraga Indah.  
Instrument tes yang digunakan terdiri dari 12 soal essai 
mencakup aspek kompetensi literasi sains. Soal-soal 
kompetensi literasi sains meliputi empat soal berkaitan 
dengan  indikator kemampuan mengidentifikasi isu-isu 
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ilmiah, empat soal berkaitan dengan indikator 
menjelaskan fenomena ilmiah dan empat soal berkaitan 
dengan menggunakan bukti ilmiah yang terdistribusi 
dalam materi siklus air. 

Instrumen tes dan pedoman wawancara telah 
divalidasi terlebih dahulu. Berdasarkan hasil validasi 
diperoleh kesimpulan bahwa instrumen tes literasi sains 
dan pedoman wawancara yang akan digunakan untuk 
penelitian dinyatakan valid atau layak untuk 
pengambilan data penelitian. 

Tahapan penelitian berikutnya adalah 
mengukur literasi sains siswa dan melakukan 
wawancara dengan siswa serta guru menggunakan 
instrumen tes dan pedoman wawancara yang telah 
disusun. Subjek dalam penelitian ini seluruh siswa kelas 
V SDN 1 Jagaraga Indah dengan jumlah 36 siswa. 
Wawancara kepada guru kelas V dilakukan sebagai data 
pendukung. 

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan 
diperoleh persentase kemampuan literasi sains siswa 
kelas V SDN 1 Jagaraga Indah dapat dilihat pada tabel 2 
berikut. 

 
Tabel 2. Persentase Kemampuan Literasi Sains Siswa 

No. 
Indikator 
Literasi 
Sains 

Jumlah Persentase 

T S R T S R 

1. Mengiden
tifikasi 
isu-isu 
ilmiah 

6 16 14 16,66% 44,44% 38,88% 

2. Menjelask
an 
fenomena 
ilmiah 

3 5 28 8,33% 13,88% 77,77% 

3. Menggun
akan 
bukti 
ilmiah 

8 14 15 22,22% 38,88% 41,66% 

4. Kompete
nsi 
Literasi 
Sains 
Keseluruh
an 

5 14 17 13,88% 38,88% 47,22% 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 1 Jagaraga 
Indah secara keseluruhan paling banyak berada pada 
kategori rendah sebesar 47,22%, selanjutnya berada 
pada kategori sedang sebesar 38,88% dan hanya sedikit 
siswa yang memiliki kompetensi literasi sains yang 
tinggi, yaitu sebesar 13,88%. Sementara jika dilihat dari 
masing-masing indikator, pada indikator 

mengidentifikasi isu-isu ilmiah siswa SDN 1 Jagaraga 
Indah rata-rata berada pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 44,44%, indikator menjelaskan 
fenomena ilmiah siswa SDN 1 Jagaraga Indah rata-rata 
berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 
77,77% dan pada indikator menggunakan bukti ilmiah 
siswa paling banyak berada pada kategori rendah 
dengan persentase sebesar 41,66%. Dari hasil tes 
kemampuan literasi sains secara keseluruhan, peneliti 
memilih masing-masing tiga orang subjek pada kategori 
tinggi, sedang dan rendah untuk diwawancara terkait 
kemampuan literasi sains pada indikator 
mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena 
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. 

Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi 
keabsahan data dari hasil tes kemampuan literasi sains 
siswa. Gambaran umum hasil wawancara kompetensi 
sains siswa yaitu pada indikator mengidentifikasi isu-
isu ilmiah siswa dengan kategori tinggi (subjek 1, 2 dan 
3) mampu menjawab pertanyaan terkait isu ilmiah yang 
terjadi di lingkungan. Siswa dengan kategori tinggi 
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu yang 
terjadi di lingkungan. Memiliki kemampuan 
mengidentifikasi suatu masalah dan mampu 
mengidentifikasi solusi atau tindakan untuk mengatasi 
masalah. Sementara siswa dengan kategori sedang 
(subjek 4, 5 dan 6) memiliki kemampuan 
mengidentifikasi suatu masalah namun belum mampu 
mengidentifikasi solusi atau tindakan untuk mengatasi 
masalah yang terjadi.  Adapun  siswa dengan kategori 
rendah (subjek 7, 8 dan 9) belum mampu menjawab 
pertanyaan terkait isu ilmiah yang terjadi di lingkungan. 
Siswa dengan kategori rendah belum memiliki 
kesadaran terhadap isu-isu dilingkungan dan belum 
mampu mengidentifikasi masalah dan mengidentifikasi 
solusi untuk mengatasinya.  

Kedua indikator menjelaskan fenomena ilmiah 
siswa dengan kategori tinggi (subjek 1, 2 dan 3) mampu 
menjelaskan dampak siklus air bagi kehidupan dan 
mampu menjelaskan aktivitas yang dapat 
mempengaruhi siklus air di bumi. Sementara siswa 
dengan kategori sedang (subjek 4, 5 dan 6) belum 

mampu menjelaskan dampak siklus air bagi kehidupan 
namun sudah mampu menjelaskan aktivitas yang dapat 
mempengaruhi siklus air di bumi. Adapun siswa 
dengan kategori rendah (subjek 7, 8 dan 9) belum 
mampu menjelaskan siklus air berhubungan dengan 
masalah-masalah di lingkungan dan belum mampu 
menjelaskan aktivitas yang dapat mempengaruhi siklus 
air di bumi. 

Ketiga yaitu indikator menggunakan bukti ilmiah 
siswa dengan kategori tinggi (subjek 1,2 dan 3) memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan bagaimana hujan 
terbentuk sebagai bagian dari siklus air dan mampu 
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memberikan kesimpulan dampak hujan turun terus-
menerus. Sementara siswa dengan kategori sedang 
(subjek 4, 5 dan 6) belum memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan bagaimana hujan terbentuk sebagai bagian 
dari siklus air namun sudah mampu memberikan 
kesimpulan dampak jika hujan turun terus-menerus. 
Adapun siswa dengan kategori rendah (subjek 7, 8 dan 
9) belum memiliki kemampuan untuk menjelaskan 
bagaimana hujan terbentuk sebagai bagian dari siklus 
air serta belum mampu memberikan kesimpulan 
dampak jika hujan turun terus-menerus. Adapun 
paparan data hasil wawancara kemampuan literasi sains 
siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah 
untuk katiga indikator kompetensi literasi sains akan 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Subjek 1 (Kemampuan Tinggi) 
 Kemampuan literasi sains subjek 1 pada 
indikator mengidentifikasi isu-isu ilmiah adalah 
mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
isu di lingkungan, pada indikator ini subjek 1 mampu 
memberikan jawaban yang sesuai terkait dengan 
masalah yang terjadi di lingkungan berdasarkan bacaan 
yang diberikan serta mampu menawarkan solusi atau 
tindakan terkait masalah yang terjadi. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :Bagaimana cara kita agar mengurangi krisis 
air bersih berdasarkan berita warga NTT 
kekeringan air? 

Subjek 1 :Menjaga keberlangsungan siklus air dibumi 
dengan baik dan mencoba menghemat 
penggunaan air contohnya dengan mematikan 
kran air jika tidak digunakan karena 
menggunakan air secara berlebihan bisa juga 
mengurangi jumlah air bersih, akan membuat 
kita kekeringan air.” 

Peneliti :Mengapa penting untuk mengurangi 
penggunaan air bersih secara berlebihan? 

Subjek 1 :Karena menggunakan air secara berlebihan 
bisa juga mengurangi jumlah air bersih dan 
membuat kita kekurangan air. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa subjek 1 memiliki kemampuan 
mengidentifikasi suatu masalah. Subjek 1 memiliki 
kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu yang terjadi di 
lingkungan dan mampu mengidentifikasi solusi atau 
tindakan untuk mengatasi masalah yang terjadi di 
lingkungan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek 
1 sudah memiliki kemampuan membaca yang baik, 
mampu memahami bacaan dengan baik sehingga dapat 
menjawab pertanyaan dengan baik. Subjek 1 sudah 
memiliki kemampuan mengenali masalah-masalah 
ilmiah yang sedang terjadi. 

Kemampuan literasi sains subjek 1 pada 
indikator menjelaskan fenomena ilmiah subjek 1 
mampu menjelaskan dampak ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat, mampu menjelaskan dampak siklus bagi 
kehidupan. Subjek 1 mampu menjelaskan bagaimana 
cara menjaga keberlangsungan siklus air di bumi. Hal 
ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut: 

Peneliti :Mengapa air dibumi tidak pernah habis 
padahal selalu digunakan terus menerus 
setiap hari? 

Subjek 1 :Karena adanya siklus air dibumi, air terus 
berputar. 

Peneliti :Apa yang bisa kita lakukan untuk menjaga 
keberlangsungan siklus air dibumi? 

Subjek 1 :Tidak menebang pepohonan di hutan agar 
cadangan air tidak berkurang. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
disimpulkan bahwa  subjek 1 memiliki kemampuan 
yang baik dalam indikator ini. Subjek 1 mampu 
menjelaskan siklus air berhubungan dengan masalah-
masalah di lingkungan dan mampu menjelaskan 
aktivitas yang dapat mempengaruhi pola siklus air di 
bumi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek 1 
mampu menggunakan pengetahuannya dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Kemampuan literasi sains subjek 1 pada 
indikator menggunakan bukti ilmiah mampu 
memberikan jawaban yang sesuai terkait proses hujan 
dan mampu memberikan kesimpulan dampak jika 
hujan turun terus-menerus. Subjek 1 mampu 
menguraikan proses hujan dengan menggunakan bukti 
ilmiah yang jelas. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :Menurutmu apakah hujan termasuk bagian 
dari siklus air? 

Subjek 1 :Iya hujan bagian siklus air 
Peneliti :Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa air 

hujan adalah bagian siklus air? 
Subjek 1 :Saya mengetahui hujan bagian dari siklus air 

karena saya pernah mempelajari siklus air, 
hujan adalah bagian presipitasi dalam siklus 
air. hujan adalah bagian presipitasi dalam 
siklus air dimana hujan ini berasal dari 
penguapan air laut, danau, sungai karena 
terkena sinar matahari kemudian berkumpul 
di awan hingga awan akan mendung dan 
turunlah air hujan.” 

Peneliti  :Apa yang akan terjadi jika hujan terus-
menerus turun dalam waktu yang lama? 

Subjek 1 :Bisa menyebabkan banjir 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
disimpulkan bahwa subjek 1 memiliki kemampuan 
yang baik dalam indikator ini. Subjek 1 memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan bagaimana hujan 
terbentuk sebagai bagian dari siklus air dan mampu 
memberikan kesimpulan dampak hujan turun terus-
menerus. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek 1 
mampu mengkomunikasikan pemahamannya dengan 
jelas. Subjek 1 mampu menjelaskan proses-proses 
kompleks tentang hujan sebagai bagian dari siklus air. 
Subjek 4 (Kemampuan sedang) 

Subjek 4 (Kemampuan sedang) memiliki 
kemampuan literasi sains yang cukup baik. Subjek 4 
sudah mampu menjawab pertanyaan terkait 
mengidentifikasi isu-isu ilmiah, pada indikator ini 
subjek 4 sudah mampu memberikan jawaban yang 
sesuai terkait masalah yang terjadi di lingkungan 
berdasarkaan bacaan yang diberikan namun belum 
mampu menawarkan solusi atau tindakan terkait 
masalah yang terjadi. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :Bagaimana cara kita agar mengurangi krisis 
air bersih berdasarkan berita warga NTT 
kekeringan air? 

Subjek 4 :Menghemat dalam menggunakan air agar 
tidak cepat habis. 

Peneliti :Mengapa penting untuk mengurangi 
penggunaan air secara berlebihan? 

Subjek 4   :Agar tidak membeli air 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut subjek 4 
memiliki kemampuan mengidentifikasi suatu masalah. 
Subjek 4 memiliki kesadaran terhadap isu-isu yang 
terjadi di lingkungan namun belum mampu 
mengidentifikasi solusi atau tindakan untuk mengatasi 
masalah yang terjadi di lingkungan Hasil tersebut 
menujukkan bahwa subjek 4 memiliki kemampuan baca 
yang baik cukup baik. Subjek 4 sudah memiliki 
kemampuan mengenali masalah-masalah ilmiah yang 
sedang terjadi dengan cukup baik. 

Kemampuan literasi sains subjek 4 pada 
indikator menjelaskan fenomena ilmiah adalah belum 
mampu menjelaskan dampak ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat, belum mampu menjelaskan dampak siklus 
air bagi kehidupan. Namun subjek 4 sudah mampu 
memberikan jawaban yang sesuai terkait bagaimana 
cara menjaga keberlangsungan siklus air dibumi 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :Mengapa air dibumi tidak pernah habis 
padahal selalu digunakan terus menerus 
setiap hari? 

Subjek 4 :Karena air terus mengalir. 

Peneliti :Apa yang bisa kita lakukan untuk menjaga 
keberlangsungan siklus air di bumi? 

Subjek 4 :Tidak menebang pohon sembarangan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
disimpulkan bahwa subjek 4 memiliki kemampuan 
yang cukup baik dalam indikator ini. Subjek 4 belum 
mampu menjelaskan siklus air berhubungan dengan 
masalah-masalah di lingkungan namun sudah mampu 
menjelaskan aktivitas yang dapat mempengaruhi pola 
siklus air di bumi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
subjek 4 sudah cukup mampu menggunakan 
pengetahuannya dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan. 

Kemampuan literasi sains subjek 4 pada 
indikator menggunakan bukti ilmiah adalah mampu 
memberikan jawaban terkait proses hujan namun belum 
mampu memberikan kesimpulan dampak jika hujan 
turun terus-menerus dengan tepat. Subjek 4 cukup 
mampu menguraikan proses hujan dengan 
menggunakan bukti ilmiah yang jelas. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :Menurutmu apakah hujan termasuk bagian 
dari siklus air? 

Subjek 4 :Iya bagian siklus air 
Peneliti :Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa air 

hujan adalah bagian siklus air? 
Subjek 4 :Pernah dipelajari di kelas kalau hujan itu 

termasuk tahapan dalam siklus air karena air 
hujan itu awalnya dari kumpulan uap air yang 
ada di awan.. 

Peneliti :Apa yang akan terjadi jika hujan turun terus-
menerus dalam waktu yang lama? 

Subjek 4 :Bisa longsor. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
disimpulkan bahwa subjek 4 memiliki kemampuan 
yang cukup baik dalam indikator ini. Subjek 4 memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan bagaimana hujan 
terbentuk sebagai bagian dari siklus air meskipun belum 
mampu memberikan kesimpulan dampak hujan turun 
terus-menerus. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
subjek 4 cukup mampu mengkomunikasikan 
pemahamannya dengan jelas. Subjek 4 cukup mampu 
menjelaskan proses-proses kompleks tentang hujan 
sebagai bagian dari siklus air. 
Subjek 7 (Kemampuan rendah) 

Subjek 7 (Kemampuan rendah) memiliki 
kemampuan literasi sains yang kurang baik. Subjek 7 
belum mampu menjawab pertanyaan terkait 
mengidentifikasi isu-isu ilmiah. Pada indikator ini 
subjek 7 belum mampu memberikan jawaban yang 
sesuai terkait masalah yang terjadi dilingkungan 
berdasarkan bacaan yang diberikan serta belum mampu 
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menawarkan solusi atau tindakan terkait masalah yang 
terjadi. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti :Bagaimana cara kita agar mengurangi krisis 

air bersih berdasarkan berita warga NTT 
kekeringan air? 

Subjek 7 :Tidak memakai air. 
Peneliti :Mengapa penting untuk mengurangi 

penggunaan air secara berlebihan? 
Subjek 7 :Agar tidak membeli air. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut subjek 7 
belum memiliki kemampuan mengidentifikasi suatu 
masalah. Subjek 7 belum memiliki kesadaran terhadap 
isu-isu yang terjadi di lingkungan dan belum mampu 
mengidentifikasi solusi atau tindakan untuk mengatasi 
masalah yang terjadi di lingkungan. Hasil tersebut 
menujukkan bahwa subjek 7 memiliki kemampuan baca 
yang cukup baik namun belum mampu memahami 
bacaan sehingga belum mampu menjawab pertanyaan 
dengan baik. Subjek 7 belum mampu mengenali 
masalah-masalah ilmiah yang sedang terjadi dengan 
baik. 

Kemampuan literasi sains subjek 7 pada 
indikator menjelaskan fenomena ilmiah adalah belum 
mampu menjelaskan dampak ilmu pengetahuan bagi 
masyarakat, belum mampu menjelaskan dampak siklus 
air bagi kehidupan. Subjek 7 belum mampu 
memberikan jawaban yang sesuai terkait bagaimana 
cara menjaga keberlangsungan siklus air dibumi 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti :Mengapa air dibumi tidak pernah habis 
padahal selalu digunakan terus-menerus 
setiap hari? 

Subjek 7 :Karena air selalu mengalir 
Peneliti :Apa yang bisa kita lakukan untuk menjaga 

keberlangsungan siklus air di bumi? 
Subjek 7 :Menampung air yang ada 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
disimpulkan bahwa subjek 7 belum memiliki 
kemampuan dalam indikator ini. Subjek 7 belum  
mampu menjelaskan siklus air berhubungan dengan 
masalah-masalah di lingkungan dan belum mampu 
menjelaskan aktivitas yang dapat mempengaruhi pola 
siklus air di bumi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
subjek 7 belum mampu menggunakan pengetahuannya 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Kemampuan literasi sains subjek 7 pada 
indikator menggunakan bukti ilmiah adalah belum 
mampu memberikan jawaban yang sesuai terkait proses 
hujan dan belum mampu memberikan kesimpulan 
dampak jika hujan turun terus-menerus dengan tepat. 

Subjek 7 belum mampu menguraikan proses hujan 
dengan menggunakan bukti ilmiah yang jelas. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti  :Menurutmu apakah hujan termasuk bagian 

dari siklus air? 
Subjek 7 :Iya 
Peneliti  :Bagaimana kamu bisa mengetahui bahwa air 

hujan adalah bagian siklus air? 
Subjek 7  :Karena dari langit 
Peneliti :Apa yang akan terjadi jika hujan turun terus-

menerus dalam waktu yang lama? 
Subjek 7 :Tidak kekeringan air lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
disimpulkan bahwa subjek 7 belum memiliki 
kemampuan yang baik dalam indikator ini. Subjek 7 
belum memiliki kemampuan untuk menjelaskan 
bagaimana hujan terbentuk sebagai bagian dari siklus 
air serta belum mampu memberikan kesimpulan 
dampak hujan turun terus-menerus. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa subjek 7 tidak mampu 
mengkomunikasikan pemahamannya dengan jelas. 
Subjek 7 tidak mampu menjelaskan proses-proses 
kompleks tentang hujan sebagai bagian dari siklus air. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
indikator mengidentifikasi isu-isu ilmiah menunjukkan 
bahwa sedikit siswa yang memiliki kesadaran tinggi 
terhadap isu-isu yang terjadi di lingkungan dan mampu 
mengidentifikasi solusi atau tindakan untuk mengatasi 
masalah yang terjadi berdasarkan bacaan yang 
diberikan. Hal ini selaras dengan pendapat Akpofure 
(2018) yang menjelaskan bahwa salah satu karakteristik 
mendasar dari kesadaran terhadap lingkungan sekitar 
adalah tindakan yang memberikan hasil yang lebih baik 
terhadap lingkungan. Faktor yang menyebabkan 
kurang sesuainya jawaban siswa pada indikator 
mengidentifikasi isu-isu ilmiah berdasarkan teks bacaan 
yang diberikan adalah karena siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal, siswa tidak memahami makna 
bacaan, siswa malas membaca teks wacana yang 
diberikan sehingga jawaban siswa tidak sesuai dengan 
konteks permasalahan.  

  Hasil yang diperoleh pada indikator 
menjelaskan fenomena ilmiah menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa belum memiliki kemampuan dalam 
menerapkan pengetahuan sains yang telah mereka 
pelajari dalam memecahkan soal literasi sains pada 
konsep materi siklus air. Konsep pengetahuan yang 
dimiliki siswa mempengaruhi kemampuannya dalam 
mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena yang 
terjadi (Wulandari & Shalihin, 2017). Hasil yang 
diperoleh pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah 
ini menggambarkan rendahnya kemampuan siswa 
dalam menjelaskan fenomena ilmiah, siswa belum 
mampu menjelaskan fenomena ilmiah yang disajikan 
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dengan tepat dan baik. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Permanasari (2016) bahwa banyak peserta 
didik di Indonesia tidak mampu mengaitkan 
pengetahuan sains yang telah dipelajari dengan 
fenomena-fenomena yang terjadi karena mereka tidak 
memiliki pengalaman dalam mengaitkan pengetahuan 
yang dimiliki. 

Hasil yang diperoleh pada indikator 
menggunakan bukti ilmiah menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa belum mampu 
mengkomunikasikan temuan ilmiah dalam membuat 
kesimpulan dengan baik. Menurut Asyhari & Hartati 
(2015) menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki 
kemampuan dalam menggunakan bukti ilmiah dan 
menjelaskan fenomena ilmiah akan lebih cepat 
berkembang melalui kegiatan diskusi kelas yang 
difasilitasi oleh guru sehingga siswa dapat 
menyampaikan ide atau informasi yang mereka 
dapatkan secara lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas yang menyatakan bahwa subjek 1, 2 dan 3 
merupakan siswa berprestasi dan memiliki kemampuan 
kognitif yang tinggi mampu memahami materi yang 
diberikan dengan cepat sehingga dapat menjawab 
pertanyaan dengan baik. Subjek 4, 5 dan 6 merupakan 
siswa dengan kognitif dengan kategori sedang, dimana 
mereka mampu memahami materi dengan cukup baik 
dan menjawab pertanyaan dengan cukup baik. 
Sedangkan subjek 7, 8 dan 9 merupakan siswa yang 
memiliki kemampuan kognitif dengan kategori rendah. 
Dari hasil tersebut diketahui bahwa kemampuan 
kognitif siswa sejalan dengan kemampuan literasi sains. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Astria, et.al (2022) 
mengatakan bahwa subjek yang memiliki kemampuan 
kognitif tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi 
sains yang tinggi. Sehingga subjek yang memiliki 
kemampuan kognitif tinggi akan mampu 
menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan bukti-
bukti yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
tingkat kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 1 
Jagaraga Indah pada aspek kompetensi materi siklus air 

tergolong dalam kategori rendah. Dilihat dari cara 
peserta didik saat menjawab soal tes mereka tidak 
begitu bersemangat untuk membaca, terlebih jika 
bacaan tersebut panjang. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa kemampuan literasi sains siswa dipengaruhi 
oleh proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas 
dan kemampuan membaca siswa. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains erat kaitannya dengan 
kebiasaan membaca seseorang. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Yanti et. al (2021) mengatakan bahwa 
kebiasaan membaca memberikan pengaruh yang besar 

terhadap kemampuan literasi sains siswa. hal ini juga 
sejalan dengan pendapat Putri et.al (2022) yang 
mengatakan bahwa seseorang yang menguasai literasi 
baca dengan baik akan berdampak untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memahami literasi sains.  

Kegiatan pembiasaan di sekolah untuk melatih 
kemampuan literasi sains siswa melalui penerapan 
pembelajaran yang berorientasi literasi sains juga 
memiliki keterkaitan dengan kemampuan literasi sains 
siswa. Pembelajaran yang kontekstual dapat membantu 
siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari. 
Siswa yang tidak terbiasa memecahkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan sains akan 
mengalami kesulitan jika diberikan pertanyaan tersebut 
karena belum ada pengalaman menyelesaikan soal-soal 
sains. Sejalan dengan pernyataan Choerunnisa et.al 
(2017) mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 
secara optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut rendahnya 
kemampuan literasi sains siswa SDN 1 Jagaraga Indah 
dalam aspek kompetensi sains berkaitan dengan 
rendahnya kemampuan membaca dan memahami 
bacaan sehingga diperlukan inovasi baru pada kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di kelas V SDN 1 
Jagarga Indah. Inovasi tersebut adalah hal positif yang 
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan literasi 
sains aspek kompetensi sains siswa kelas V SDN 1 
Jagaraga Indah pada pembelajaran IPAS materi siklus 
air dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan liteasi sains siswa kelas V SDN 1 
Jagaraga Indah secara keseluruhan rata-rata 
berada pada kategori rendah sebesar 47,22%, 
selanjutnya berada pada kategori sedang sebesar 
38,88%, dan hanya sedikit siswa yang memiliki 
kemampuan literasi sains yang tinggi, yaitu 
sebesar 13,88%.  

2. Kemampuan literasi sains siswa dilihat dari 

indikator mengidentifikasi isu-isu ilmiah, siswa 
SDN 1 Jagaraga Indah rata-rata berada pada 
kategori sedang dengan persentase sebesar 
44,44%. Hal ini menunjukkan bahwa sedikit siswa 
yang memiliki kesadaran tinggi dan memiliki 
kemampuan dalam mengidentifikasi isu-isu yang 
terjadi di lingkungan. 

3. Kemampuan literasi sains siswa dilihat dari 
indikator menjelaskan fenomena ilmiah, siswa 
SDN 1 Jagaraga Indah rata-rata berada pada 
kategori rendah dengan persentase sebesar 
77,77%. Hal ini menujukkan bahwa rata-rata 
siswa belum memiliki kemampuan dalam 
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menerapkan pengetahuan sains yang telah 
dipelajari dalam memecahkan soal literasi sains 
pada konsep materi siklus air. 

4.  Kemampuan literasi sains siswa dilihat dari 
indikator menggunakan bukti ilmiah, siswa SDN 
1 Jagaraga Indah rata-rata berada pada kategori 
rendah dengan persentase sebesar 41,66%%. Hal 
ini menujukkan bahwa rata-rata siswa belum 
mampu mengkomunikasikan temuan ilmiah 
dalam membuat kesimpulan.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa kelas V  SDN 1 Jagaraga Indah pada 
pembelajaran IPAS masih tergolong pada  kategori 
rendah.   
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